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Sejarah Artikel:
	
	ABSTRACT
The dance work "Siksa Raga" is the artist's interpretation and imagination which is translated into a new dance work about the bodily reactions of parakang victims of black magic. One of the bodily reactions to parakang black magic is convulsions. To visualize the idea in this work, the creator uses stiff, vibrating body movements, jerks in the body and imbalance in the dancer's muscles, brain and body. The methods used are data collection and field observation, movement exploration, improvisation, formation and evaluation. This work was created in three parts showing the shape of the seizure. The theme used in this work chooses the theme of body space with an abstract type. This work is danced by seven female dancers and is displayed in the Boestanul Arifin Adam Auditorium building. 
Keywords: parakang, convulsions, Siksa Raga choreography.
ABSTRAK
Karya tari ”Siksa Raga” adalah interpretasi dan imajinasi pengkarya yang diwujudkan kedalam sebuah karya tari baru tentang reaksi tubuh dari korban ilmu hitam parakang. Reaksi tubuh dari ilmu hitam parakang akan mengalami salah satunya adalah kejang-kejang. Untuk memvisualisasikan ide garapan kedalam karya ini pengkarya menggunakan gerakan tubuh yang kaku, bergetar, adanya sentakansentakan pada tubuh serta ketidak seimbangan otot, otak dan tubuh penari. Metode yang digunakan yaitu pengumpulan data dan observasi lapangan, eksplorasi gerak, improvisasi, pembentukan, dan evaluasi. Karya ini digarap dengan tiga bagian dengan menampilkan bentuk dari kejang tersebut. Tema yang digunakan dalam karya ini memilih tema ruang tubuh dengan tipe abstrak. Karya ini ditarikan oleh tujuh penari perempuan dan ditampilkan di gedung Auditorium Boestanul Arifin Adam. 
 
Kata Kunci: parakang, kejang-kejang, koreografi Siksa Raga.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Tulang Bawang merupakan kabupaten yang ada di Provinsi Lampung dengan ibu kotanya adalah Menggala. Kabupaten Tulang Bawang ini memiliki penduduk kurang lebih 435.570 ribu jiwa tersebar di 15 kecamatan, 4 kelurahan dan 147 desa. Marga yang mendiami daerah ini terdiri dari empat marga (suku) yaitu marga tegamoan, marga buay bulan, marga suwai umpu dan marga aji. Dari ke empat marga yang terdapat di tulang bawang ini, salah satu diantaranya adalah marga / suku suwai umpu. Suku ini merupakan keturunan suku bugis yang berasal dari sulawesi selatan. Kedatangan 	nenek moyang mereka ke daerah lampung sudah puluhan tahun yang lalu dan mereka sudah berbaur dengan suku-suku lainnya di daerah tulang bawang. 
Masyarakat suwai umpu memiliki suatu legenda/mitos berupa kepercayaan terhadap makhluk  mistis yang bisaberubah wujud menjadi apa saja yang diinginkannya. Makhluk ini adalah makhluk ghaib yang paling ditakuti oleh masyarakat lazim disebut dengan parakang. Wujud dari parakang ini berupa makhluk jadi-jadian dengan bentuk yang menyeramkan. Parakang ini pada awalnya merupakan seseorang yang mendalami ilmu hitam tetapi didalam pelaksanan ritualnya terjadi kesalahan sehingga berubah menjadi makhluk jadi- jadian yang haus akan darah. Ia dapat  mengubah wujudnya menjadi apapun seperti hewan, tumbuhan, bahkan benda mati lainnya. Penganut ilmu hitam parakang dapat berubah wujud sesuai keinginannya untuk menjadi apapun, akan tetapi sosok parakang adalah makhluk yang tidak sempurna.
Padakehidupan sehari- hari parakang  beraktivitas normal berwujud seperti manusia biasa dan berbaur dengan masyarakat lain. Namun ketika mereka akan berubah wujud dan mempersiapkan diri untuk mengincar korbannya mereka akan berubah menjadi anjing, kucing, kandang ayam, pohon pisang, bahkan benda mati lainnya (wawancara: Ariansyah Juli 2024). Akan tetapi parakang menjelma tidak pernah sempurna, misalnya berbentuk anjing berkaki enam atau kaki belakang lebih tinggi dari kaki depan.
Pada wawancara antara pengkarya dengan Ariansyah menegaskan bahwa parakang juga berubah wujud menjadi cicak tanpa ekor, anjing tanpa bulu dan lain sebagainya. Parakang ini  biasanya akan mengincar wanita hamil, anak bayi, wanita yang sedang haid atau siapa  saja yang dinginkannya kemudian parakang akan menghisap darah korbannya melalui dubur sampai korbannya meninggal dunia. Apabila seorang parakang sudah melakukan keinginan terhadap korbannya maka si korban akan mengalami kejang-kejang, muntah-muntah, diare, demam tinggi bahkan ada yang langsung meninggal. Ketika tubuh mengalami kejang-kejang anggota tubuh menjadi kaku, gula darah rendah, kemudian terjadinya kelumpuhan pada otak dan juga terjadinya ketidak seimbangan pada tubuh seperti adanya getaran.
Menurut istilah kedokteran kejang kejang adalah gangguan listrik yang tiba tiba tidak terkendali pada otak, sehingga gerakan yang dilakukan tidak terkendali dan mengalami sentakan-sentakan pada tubuh. Gejalanya berupa tatapan kosong atau sentakan tubuh secara tiba- tiba, kemunculan gejala tersebut bergantung pada bagian otak yang terdampak. Secara umum, kejang berlangsung antara 30 detik hingga 2 menit, bila berlangsung lebih dari 5 menit, maka kejang termasuk kondisi gawat   darurat   yang     segera membutuhkan   pertolongan medis. Jenis-jenis kejang yaitu: kejang atonik ditandai dengan otot tiba-tiba lemas, serangan jatuh, dan pingsan, kejang absans (petit mal)  ditandai   dengan tatapan kosong singkat hingga hilang kesadaran, kejang tonik- klonik    (grand  mal  seizure) ditandai dengan tubuh yang kaku, gerakan menghentak, menggigit lidah,  dan  hilang kesadaran, kejang mioklonik ditandai dengan otot   lengan tangan maupun kaki menyentak secara tiba-tiba tanpa kehilangan kesadaran, kejang tonik ditandai dengan tubuh yang kaku, terutama pada tangan, kaki, dan punggung. Gejala kejang bervariasi bergantung pada bagian otak yang terdampak. 
Secara umum berikut gejala kejang yang dapat terjadi, yaitu: Penurunan kesadaran, kebingungan, tatapan kosong ke satu arah selama beberapa detik, seluruh tubuh kaku sehingga bisa menyebabkan seseorang terjatuh, kelojotan (gerakan tubuh berulang secara tiba-tiba), badan berkedut, nafas terhenti sementara, mulut berbusa atau mengeluarkan air liur, mengecap bibir, gangguan pendengaran, pusing dapat menyebabkan mual, kesulitan berbicara, perubahan suasana hati, kesemutan dan mengompol. Bentuk-bentuk reaksi dari tubuh kejang-kejang inilah yang pengkarya aplikasikan kedalam karya terutama dari gerak kaku, bergetar, adanya ketidak seimbangan serta adanya sentakan sentakan pada tubuh. Karya ini diolah berdasarkan interpretasi dan imajinasi pengkarya direalisasikan dalam bentuk koreografi dengan judul Siksa Raga. Pelahiran dari karya ini didukung oleh 7 orang penari, terdiri dari 7 orang penari perempuan dengan tema magis dan tipe abstrak. 


METODE PENCIPTAAN
1. Pengumpulan Data dan Observasi lapangan
Pada tahap awal untuk mengumpulkan data pengkarya melakukan studi pustaka dengan membaca beberapa buku referensi di pustaka sesuai dengan konsep tari yang dipilih. Setelah mendapat gambaran tentang konsep ini melalui studi Pustaka kemudian pengkarya melakukan observasi kelapangan. Selain itu pengkarya juga melakukan penjelajahan data melalui internet, mencari beberapa buku, membaca jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan objek yang diteliti dan terkait dengan konsep garapan yang bertujuan untuk menguatkan ide gagasan yang akan dijadikan konsep. Skripsi yang pengkarya jadikan data penguat pada tulisan ini adalah skripsi dengan judul “STIGMA” koreografer Ariefin Alham Jaya Putra terbit pada tahun 2019/2020. Skripsi dengan judul “REAKSI TUBUH” koreografer Mahmud Juanda terbit pada tahun 2019. Skripsi dengan judul “MIGRASI MAGIS” koreografer Ariefin Alham Jaya Putra terbit pada tahun 2022. 
Kemudian pengkarya melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing terkait ide gagasan yang pengkarya ambil. Setelah melakukan observasi, pengkarya mengumpulkan penari dan memberikan pemahaman tentang materi dari konsep karya ini. Dalam koreografi bukan hanya bentuk yang di fikirkan akan tetapi juga pesan serta isi yang ingin disampaikan kepada penonton yang   dapat memberikan manfaat yang baik. Karya “Siksa Raga” ini akan di wujudkan sesuai dengan imajinasi dan interpretasi pengkarya berdasarkan ide gagasan yang diambil sebagai sumber. 

2. Eksplorasi
Pada saat proses pembuatan karya tari baru ini pengkarya dan penari melakukan eksplorasi dimana bertujuan untuk mengetahui tentang kebutuhan masing-masing penari. Menurut Y. Sumandiyo Hadi (2003:65) pengertian eksplorasi adalah suatu proses penjajangan, yaitu sebagaimpengalaman untuk menanggapi objek dari luar. Eksplorasi meliputi berfikir, berimajinasi, merasakan, dan merespon. Dimana pada karya “Siksa Raga” ini pengkarya melakukan eksplorasi tubuh baik pengkarya sendiri maupun berfikir dalam pelahiran gerak pada karya ini. Selain itu penari juga dapat merasakan dan merespon setiap gerak yang diberikan oleh pengkarya agar dalam melakukan gerak pada penari dapat menjiwai pada saat melakukan gerak. Seperti gerakan kaku, getaran-getaran pada tubuh, sentakan-sentakan tubuh, ketidakseimbangan tubuh dengan otak. 
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Gambar 1  Eksplorasi penari
(Dokumentasi, Faiza, 2025)
 
Selanjutnya, pengkarya mengeksplorasi gerak menggunakan karet yang terbentang silang ditengah panggung. Eksplorasi karet ini dilakukan melalui eksperimen beberapa kali sehingga menemui bentuk yang pengkarya inginkan. 
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Gambar 2 Eksplorasi menggunakan karet
(Dokumentasi,Faiza 2025)

Pada tahapan ini, pengkarya menggunakan 7 orang penari perempuan. Kemudian pengkarya mengajak penari untuk melakukan eksplorasi gerak sesuai dengan konsep garapan karya tari Siksa Raga dan menyesuaikan gerak dan konsep garapan. 

3. Improvisasi
Ketika pembuatan karya diperlukan suatu improvisasi untuk mengantisipasi terjadinya suatu kecelakaan ataupun kesalahan dalam penampilan karya tari. Menurut Y. Sumandiyo Hadi (2003:70), improvisasi diartikan sebagai penemuan gerak secara kebetulan atau spontan, walaupun gerak-gerak tertentu muncul dari gerak-gerak yang  pernah dipelajari atau ditemukan sebelumnya, tetapi ciri spontanitas menandai hadirnya improvisasi. Kreativitas melalui improvisasi sering diartikan sebagai terbang ke yang tak diketahui. Dari pengalaman itu hadirlah suatu kesadaran baru yang bersifat ekspresif yaitu gerak. 
Pada tahapan ini, penari melakukan gerakan improvisasi dengan dasar gerak getar, sentakansentakan, kejang pada tubuh penari. dengan melakukan gerak-gerak tadi mulai dari tangan, kepala, kaki bahkan keseluruhan tubuh penari. Gerakan-gerakan pokok pengkarya munculkan pada karya Siksa Raga ini seperti gerak bergetar, gerak mengalir, gerak hentakan, gerak patah-patah (stakato), dan gerak lambat (slowmotion). Improvisasi yang dilakukan pada bagian tertentu untuk mendukung konsep garapan.

4. Pembentukan
Setelah dilakukannya beberapa metode diatas maka tahap selanjutnya dilakukan pembentukan. Menurut Y. Sumandiyo Hadi (2003:72), pengertian pembentukan sendiri mempunyai fungsi ganda: pertama, merupakan proses pengembangan materi tari sebagai kategori peralatan atau materi koreografi: kedua, proses mewujudkan suatu struktur yaitu struktur atau prinsip- prinsip bentuk komposisi. Kedua itu akan lebih baik daripada hanya sekedar spontanitas, atau serampangan. Pada tahap ini menjadi suatu tujuan akhir dalam proses pembentukan karya tari Siksa Raga. Pengkarya menyusun mengelompokkan dan menyatukan semua materi- materi yang telah ditemukan pada saat melakukan pembuatan gerak yang ikut serta dalam pembuatan karya tari Siksa Raga. Dalam tahapan ini seluruh elemen- elemen komposisi tari akan disatukan menjadi suatu kesatuan yang utuh.

5. Evaluasi
Pada tahap pembuatan karya juga perlu dilakukan suatu evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam karya tari baru tersebut. Evaluasi adalah proses menilai kemajuan individual atau pertumbuhan individu, yaitu melihat karya terbaru dalam hubungannya dengan dimana ia berada dan kemana tempat yang akan dituju (Alma M. Hawkins dalam buku Y. Sumandiyo Hadi yang berjudul “mencipta lewat tari” 2003:207). Dalam tahap ini pengkarya melakukan proses bimbingan konsep yang kemudian akan dijadikan bahan evaluasi. Disetiap bimbingan yang dilakukan adanya saran dan masukan dari pembimbing yang kemudian pengkarya melakukan revisi dan setelah itu pengkarya melakukan bimbingan lagi hingga konsep yang akan diajukan untuk skripsi ini tepat. 
Struktur garapan yang dibentuk oleh pengkarya menjadi suatu tempat untuk memilih beberapa struktur karya tari sesuai dengan konsep yang diangkat. Pengkarya mempertimbangkan struktur garapan yang dipakai dan menentukan suasana yang sesuai dengan ide gagasan dan fokus permasalahan yang dilahirkan oleh pengkarya dalam bentuk karya tari baru. Tipe karya yang digarap merupakan tipe karya abstrak. Pengkarya juga membutuhkan menganalisis dan melihat ide maupun gerak tari yang diinginkan setelah seluruhnya sesuai dengan konsep penciptaan. Dalam tahapan evaluasi ini pengkarya mengevaluasi setiap hasil yang dilakukan pada saat latihan dengan berdiskusi dan meminta saran kepada pembimbing begitu juga penari. Nantinya pola garapan karya tari ini apakah sudah sesuai dengan keinginan pengkarya atau belum menjadi bermakna dan berarti dalam pembuatan karya tari ini. 



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Struktur dan Garapan 
Pada tahap ini pengkarya mengembangkan beberapa bahan materi hasil eksplorasi dan improvisasi menjadi beberapa gerakan rampak. Pengkarya mengembangkan beberapa materi dari eksplorasi dan improvisasi menjadi beberapa gerakan rampak. Pengkarya mengembangkan beberapa gerak yang diambil dari efek kejang-kejang pada tubuh penari. Siksa Raga merupakan sebuah karya tari yang memiliki tiga bagian didalamnya. Bagian tersebut berisikan gambaran yang telah sinkron antara satu sama lain. Berikut ini adalah bagian dan keterangan struktur garapan dalam karya tari “Siksa Raga”: 
Bagian I: 
Menginterpretasikan efek kejang-kejang pada tubuh, dimulai dari kejang jari, tangan, kaki, kepala dengan volume kecil kemudian kejang keseluruhan pada tubuh penari dengan volume besar. Kemudian menampilkan tubuh yang bergetar, terjatuh dan adanya sentakan-sentakan pada tubuh. 
Bagian II: 
Menginterpretasikan adanya ketidakseimbangan otot tubuh dengan otak manusia. Dimana salah satu efek kejang adalah tidak seimbangnya antara otot tubuh dan otak pada saat kejang itu terjadi. Kemudian menampilkan gerak tubuh yang tidak   seimbang    serta menampilkan beberapa gerak kejang pada tubuh. 
Bagian III: 
Menginterpretasikan pengontrolan tubuh dari internal dan eksternal. Dimana bagian internal adalah tubuh penari yang merupakan penggambaran otak manusia dan bagian eksternal adalah otot tubuh yang disimbolkan melalui karet. Kemudian menampilkan gerakan mengontrol pada karet dan tubuh penari. 
1. Sinopsis
Karya ini terinspirasi dari fenomena sosial tentang ilmu hitam parakang sehingga menimbulkan   efek  negatif seperti kejang-kejang pada tubuh manusia. Ketertarikan pengkarya pada fenomena ini adalah reaksi  tubuh korban parakang dan dijadikan dasar garapan karya. Karya “Siksa Raga” terfokus   kepada efek kejang- kejang pada tubuh   dengan penafsiran gerak melalui tubuh penari. 
2. Deskripsi Sajian
 Bagian I: Bagian satu diawali dengan penari yang berada ditengah panggung dengan lampu fokus tengah yang menampilkan gerakan dengan volume kecil terlebih dahulu, seperti sentakan-sentakan pada jari, tangan, kaki, dan kepala disertai dengan permainan musik.  
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Foto bagian 1
(Dokumentasi, Trio, 2025)
Bagian II: Pada bagian dua ini menggambarkan ketidakseimbangan otot tubuh dengan otak manusia pada saat kejang itu terjadi dengan menggunakan properti karet. Karet ini merupakan simbol dari otot manusia yang bersifat elastis namun tegang pada saat kejang terjadi. Bagian ini diawali setelah penari menampilkan pose pada fokus tengah panggung dam disusul satu penari masuk pada sisi kanan depan panggung dengan tubuh yang terlilit karet dan melakukan gerakan bergetar disertai sentakan- sentakan pada tubuh yang kemudian berjalan berupaya melepas karet dari tubuhnya. 
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Foto bagian 2
(Dokumentasi, Trio, 2025)

Bagian III: Pada bagian tiga ini menginterpretasikan pengontrolan pada tubuh penari akibat efek dari kejang-kejang tubuh tersebut yang diawali dengan penari yang   berpose ditengah  panggung  kemudian dikelilingi  dengan karet yang dikontrol oleh satu penari disisi kanan belakang panggung. 
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Foto bagian 3
(Dokumentasi, Jho, 2025)
 
Penari didalam karet melakukan Gerakan sentakan dengan kuat berjalan maju dan mundur ke sisi depan dan Tengah panggung. Kemudian melakukan gerak eksplorasi dari keseluruhan penari menggunakan karet dengan gerakan pecah tidak beraturan namun tersusun. 
1. Judul
Judul dalam tarian adalah sebuah nama atau inisial yang dipakai untuk menandai keberadaan sebuah tari yang dapat menyiratkan secara singkat tema atau isian tari (Y.  Sumandiyo Hadi 2003:88). Pengkarya mengambil judul “Siksa Raga” dimana siksa merupakan kata lain dari siksaan atau tersiksa sedangkan raga merupakan kata lain dari tubuh, yang kemudian siksa raga bermakna tubuh yang tersiksa akibat efek dari kejang-kejang tersebut. 
2. Tema
Suatu garapan karya tari selayaknya memiliki inti permasalahan yang ingin disampaikan kepada penonton, yang dalam hal ini disebut dengan tema. Tema adalah sesuatu yang menjiwai cerita atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam cerita. Tema dalam sebuah karya tari melekat pada konsep karya tari itu sendiri. Tema dalam karya tari “Siksa Raga” Adalah memakai tema magis. Pada sajian karya tari ini adalah penarilah yang memegang peran penting karena idekoreografer diterjemahkan oleh penari dan diungkapkan lewat gerak. 
3. Tipe Tari 
Menurut Smith tipe tari dibedakan atas beberapa bagian seperti: tipe murni, tipe studi, tipe abstrak, tipe liris, tipe dramatik, dan tipe komik. Memilih tipe dalam sebuah karya tari harus cermat, karena akan menentukan bagaimana bentuk karya tari. Pada karya tari “Siksa Raga” pengkarya menggunakan tipe abstrak dikarenakan konsep yang digarap menjadi sebuah karya tari menampilkan gerak tubuh yang mengekspresikan emosi dan gerak tubuh yang tidak literal serta membuka ruang bagi penonton untuk menafsirkan makna karya Siksa Raga ini. Tipe abstrak sendiri memiliki arti bentuk skema yang murni, kabur (samar-samar). 
4. Gerak
Gerak merupakan aspek paling utama dalam koreografi. Konsep garapan gerak tari dapat menjelaskan gerak pijakan gerak yang dipakai dalam koreografi, misalnya tradisi klasik, tradisi kerakyatan, modern dance, atau kreasi penemuan bentuk-bentuk gerak alami, studi gerak-gerak binatang, studi gerak dari kegiatan lain seperti jenis olah tubuh atau olahraga, serta berbagai macam pijakan yang dikembangkan secara pribadi (Y. Sumandiyo Hadi, 2003:86). Dalam koreografi gerak adalah dasar ekspresi, oleh sebab itu gerak dipahami sebagai sebagai ekspresi dari semua dari semua pengalaman emosional yang diekspresikan lewat medium yang tidak rasional, atau tidak didasarkan pada pikiran, tetapi pada perasaan, sikap, imajinasi, yakni gerak tubuh, sedang materi ekspresinya adalah gerakan- gerakan yang sudah dipolakan menjadi bentuk yang dapat dikomunikasikan secara langsung lewat perasaan. 
Gerakan-gerakan dikembangkan dengan ilmu komposisi tari yakni pengembangan ruang, waktu, tenaga, dinamika dan elemen-elemen komposisi lainnya yang disesuaikan dengan konsep garapan. Timbulnya gerak yang dihasilkan pengkarya telah mengalami stilasi atau disortir yang menghadirkan sesuatu secara abstrak dan bersifat simbolik. Gerakan pada karya tari Siksa Raga ini berupa dasar gerak yang bersumber dari gerak-gerak kejang pada tubuh. Seperti tubuh yang tiba- tiba kaku, bergetar, adanya sentakan-sentakan pada tubuh, dan ketidakseimbangan tubuh dengan otak dan otot. Juga menampilkan gerak patah-patah (stakato), lambat (slowmotion), mengalir, jatuh bangun. Dasar-dasar gerak yang akan digunakan merupakan pelahiran dari apa yang telah didapatkan pada saat melakukan tahapan eksplorasi sebelumnya. Gerakan-gerakan tersebut memiliki unsur ruang, waktu serta tenaga yang dapat diolah kedalam bentuk koreografi. 
5. Penari
Menurut Elizabeth R. Hayes (1964:2) dalam buku Koreografi Kelompok mengatakan bahwa koreografi kelompok adalah komposisi yang ditarikan lebih dari satu penari atau bukan tarian Tunggal (solo dance), sehingga dapat ditarikan dua orang penari (duet), tiga penari (trio), empat penari (kuartet) dan seterusnya.  Penentuan jumlah    penari    dalam    suatu kelompok   dapat    didefinisikan sebagai    komposisi    kelompok kecil (small-group compositions) dan komposisi kelompok besar (large   group   compositions). Berdasarkan teori diatas dalam pemilihan    penari, pengkarya memilih penari yang memiliki kemampuan dalam melakukan pengolahan rasa, ruang, waktu dan tenaga sehingga mendapatkan Gerakan yang intensitas, kualitas dan tekanan sehingga bisa mencapai teknik dinamika gerak. Penari berperan untuk menyampaikan pesan kepada penonton yang hendak dihadirkan pengkarya   dalam garapan. Oleh karena itu pada tahap ini pengkarya harus teliti dalam   melakukan   pemilihan penari   yang sesuai dengan pengkarya   inginkan.     Hal ini dilakukan agar terciptanya suatu karya tari dengan rasa, bentuk, dan pembawaan   penari    yang sama. 
Pada karya ini pengkarya menggunakan tujuh orang penari perempuan. Alasan pengkarya menggunakan penari perempuan dikarenakan pengkarya terfokus pada reaksi tubuh korban dari ilmu hitam parakang yang dominan korbannya adalah seorang perempuan. Dengan adanya tujuh penari tersebut pengkarya dapat menghadirkan konsep garapan melalui karya tari “Siksa Raga”. 
6. Musik
Musik merupakan pengiring sebagai ilustrasi yang dibutuhkan untuk membangun suasana tari. Musik adalah suatu elemen yang hampir tak dapat dipisahkan dengan tari, bukan hanya sebagai pengiring tari, karena musik turut memberi nafas dan jiwa dalam tari melalui jalinan melodi, ritme, serta aksen-aksen. Ibaratnya tari dan musik adalah seperti pasangan yang saling melengkapi, tanpa musik sebuah tarian akan seperti tanaman tanpa air, akan terasa gersang. Maka dari itu musik merupakan elemen yang penting dalam sebuah tari. Dalam penggarapan karya ini musik yang dihadirkan secara tecno, musik eksprimental yang menggunakan musik elektronik yang sering dipertunjukkan secara langsung selama pertunjukan oleh seorang komposer, yang memberikan bentuk irama dan beat musik yang sesuai dengan suasana konsep garapan pada karya tari.
7. Tata Cahaya
Lighting atau tata cahaya adalah salah satu pendukung karya yang memiliki nilai penting dalam sebuah pertunjukan, karena melalui lampu suatu makna dan suasana akan tersampaikan. Ruth Grauert dalam “Lighting for Dance” yang dikutip oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya Koreografi Bentuk-teknik-isi mengatakan konsep dasar penataan lampu dalam sebuah pertunjukan tari bertujuan agar pertunjukan atau wujud yang tersaji diatas pentas menjadi “kelihatan” dengan berbagai macam aktifisialnya. 
Pada karya ini menggunakan jenis lampu yaitu lampu general light berfungsi untuk pencahayaan   umun   dapat diaktifkan sebagai cahaya netral yang merata seluruh area panggung: foot light berfungsi untuk menerangi bagian kaki: spot light untuk mengfokuskan cahaya pada bagian panggung tertentu. 
8. Rias dan Busana
Peran rias dan kostum harus menopang tari, sehingga serta konseptual perlu dijelaskan alasan penggunaa atau pemilihan rias dan kostum dalam skripsi tari (Y. Sumandiyo hadi, 2003:92). Penciptaan karya tari ini menggunakan rias cantik panggung sebagai pendukung dalam pertunjukan tari. Rias yang dipilih pada karya ini hanya sebagai penjelasan struktur wajah, tidak ada sesuatu yang khusus dan tidak menampilkan karakter apapun dalam bentuk rias. 
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Busana karya Siksa Raga
(Dokumentasi, Dean, 2025)

Busana atau kostum yang digunakan pada karya ini yaitu menggunakan baju putih dan celana kulot sepanjang lutut yang berwarna putih. Pengkarya menggunakan kostum berwarna putih sebagai makna kontekstual yaitu warna putih memiliki latar belakang yang netral, baju putih digunakan untuk menonjolkan gerakan dan ekspresi penari diatas panggung. Pengkarya juga menggunakan kaos kaki sebagai unsur pendukung pada kostum penari. 

9. Property dan Setting
Properti dan setting merupakan salah satu pendukung untuk menyampaikan simbol dan pesan yang terkandung melalui karya tari. Penggunaan properti dan setting ini  tidak  boleh semata-mata dekoratif, melainkan harus memiliki tujuan fungsional  yang sangat dibutuhkan  oleh  penari dan karya tari (Murgiyanto 1983:176). Karya  Siksa  Raga  ini menggunakan property karet yang menyimbolkan sebagai otot tubuh  manusia  dan penari sebagai otak manusia. 
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Foto properti karet
(Dokumentasi, Dea, 2025)
Properti karet ini digunakan pada bagian 2 dari karya Siksa Raga, dimana karet akan dibuat dua garis horizontal depan dan belakang yang kemudian penari melakukan eksplorasi dan susunan gerak yang telah dibuat oleh pengkarya. 
10 Tempat Pertunjukan 
Dalam konsep keruangan yaitu tempat atau yang melingkungi objek, sehingga ruang tari merupakan ruang yang digunakan untuk pertunjukan atau pergelaran tari dengan volume yang dapat diatur sesuai kebutuhan koreografi (Rochayati 2017:66).  Pertunjukan karya tari “Siksa Raga” ditampilkan di Gedung Pertunjukan Hoeridjah Adam Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Pengkarya akan menggunakan konsep panggung prosenium yang mana penonton duduk pada bagian depan panggung. Pementasan dipanggung  prosenium akan membutuhkan pergerakan dan koreografi yang cermat. Tujuannya agar aksi tersebut dapat terlihat dengan jelas dari tempat duduk penonton. 

KESIMPULAN
Karya tari Siksa  Raga merupakan karya tari kontemporer yang berbentuk tari berkelompok dengan bertipe abstrak, bertema magis dengan teknik-teknik dan dinamika gerak. Karya ini berangkat dari fenomena sosial ilmu hitam parakang yang di interpretasikan dan di imajinasikan pengkarya kemudian diwujudkan kedalam sebuah karya tari baru tentang reaksi tubuh dari korban ilmu hitam parakang. Reaksi tubuh dari ilmu hitam parakang akan mengalami salah satunya adalah kejang-kejang.
Untuk memvisualisasikan  ide garapan kedalam karya ini pengkarya menggunakan gerakan tubuh yang kaku, bergetar, adanya sentakan- sentakan pada tubuh  serta ketidakseimbangan otot, otak dan tubuh penari. Metode yang digunakan yaitu pengumpulan data dan observasi lapangan, eksplorasi gerak, improvisasi, pembentukan, dan evaluasi.


SARAN
Dengan terciptanya karya tari Siksa Raga, dapat menjadi sebuah pengetahuan baru bagi penikmat seni, khususnya dijurusan tari Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Dari proses latihan untuk dapat diatur lebih efektif lagi karena keterbatasan waktu, ruangan, dan penari masih sangat merugikan proses. Selain itu pengkarya juga membutuhkan masukan, saran, ataupun kritikan demi mencapai karya yang lebih baik lagi. 
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